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ABSTRACT 

This study is one of the ways to compile development research, namely the design stage. 

The research objective is to produce conceptual and procedural models and to identify 

components of online learning that apply the STAD (Student Team Achievement Division) 

type of cooperative learning method. The use of internet media in the form of social media 

can support online learning. Cooperative learning is an alternative to be applied using 

online learning. Use of social media online if designed properly will help active and fun 

learning. The design of cooperative learning using online is carried out in 6 (six) stages, 

namely the stage of conveying goals and motivating; deliver material, explore group work, 

conclude and reinforce, evaluate and award group stages. 
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ABTRAK 

Kajian ini merupakan salah satu dalam menyusun penelitian pengembangan, yaitu tahapan 

perancangan. Tujuan penelitian menghasilkan model konseptual dan prosedural serta 

mengidentifikasi komponen-komponen pembelajaran daring yang menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division). Penggunaan 

media internet dalam bentuk media sosial dapat mendukung pembelajaran online atau 

daring. Pembelajaran kooperatif menjadi salah satu alternatif diterapkan menggunakan 

pembelajaran daring. Penggunaan media sosial secara online jika dirancang dengan benar 

akan membatu pembelajaran aktif dan menyenangkan. Rancangan pembelajaran kooperatif 

menggunakan daring dilakukan dalam 6 (enam) tahapan yaitu tahap menyampaikan tujuan 

dan memotivasi; menyampaikan materi, ekplorasi kerja kelompok, menyimpulkan dan 

menguatkan, evaluasi dan tahap penghargaan kelompok. 

 

Kata kunci : Pembelajaran Kooperatif, Aktivitas Belajar, Pembelajaran Daring 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Pada masa pandemi covid 19 yang mengharuskan perkuliahan dilakukan secara 

daring menimbulkan berbagai permasalahan dalam pelaksanaannya termasuk persiapan 

dosen dalam mengajar. Perpindahan sistem belajar tradisonal tatap muka ke sistem 

pembelajaran daring tanpa persiapan yang matang akan menimbulkan keluhan dari 

mahasiswa. Pmanfaatan pembelajaran daring sangat urgen untuk dikaji, sebagai bentuk 

dukungan mewujudkan kesadaran akan pentingnya mengembangkan sistem pembelajaran 

yang efektif di perguruan tinggi. 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) membawa pengaruh 

pada pelaksanaan pendidikan di Indonesia bahkan di dunia. Adanya pandemi covid, 

mengharuskan sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) untuk diterapkan dari 

pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang memanfaatkan jaringan internet. Penggunaan internet mempunyai pengaruh besar 

bagi perkembangan pendidikan saat ini. Dalam lingkup perguruan tinggi, dosen dan 

mahasiswa telah memanfaatkan internet untuk komunikasi mengunduh bahan-bahan 

kuliah, menyimpan dan berbagi informasi serta membentuk suatu komunitas pembelajaran 

melalui berbagai link dalam zoom, meet room, wa group, dan lainnya.  

Pembelajaran merupakan sebuah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan 

terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu (Pribadi, 2009. p.11). Dalam Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang pendidikan tinggi, pasal 4 ayat 12 bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar (Anonim, 2012, p.4). Pembelajaran dinyatakan sebagai 

penyampaian informasi dan kegiatan yang memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran 

yang diinginkan peserta didik (Branch, 2009, P.186). Aktivitas pembelajaran berupa 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang merupakan interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan belajar. Molenda dkk menyatakan bahwa lingkungan belajar berupa fasilitas 

fisik, suasana psikologis, teknologi pembelajaran, media dan metode (Smaldino et al., 

2010). 

Pembelajaran yang dilakukan secara online pastinya memerlukan banyak persiapan 

yang matang dalam berbagai komponen pembelajaran, diantaranya bahan materi, media, 

strategi, perangkat evaluasi dan perangkat pendukung pembelajaran Dalam praktiknya, 

ketidaksiapan pembelajaran daring menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar tradisonal 

tatap muka ke sistem pembelajaran daring tanpa persiapan yang matang harus dilakukan 

selama kondisi pandemi covid ini. Akibatnya menimbulkan keluhan dari dosen dan 



mahasiswa. Keluhan mahasiswa yang umumnya terkait dengan teknis seperti jaringan 

internet yang kadang tidak stabil karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan 

sinyal seluler maupun internet, penggunaan aplikasi platform yang kurang dipahami. 

Keluhan yang non teknis dalam pembelajaran diantaranya mulai bosan dengan pola 

pembelajaran yang hanya memindahkan belajar tatap muka ke dalam pembelajaran tatap 

maya dan hanya memberikan tugas.  

Persoalan pembelajaran di perguruan tinggi lainnya yang juga sering terjadi pada 

dosen pengampu mata kuliah selain masalah teknis berkaitan juga dengan kemampuan 

dosen dalam merancang pembelajaran. Kemampuan merancang pembelajaran tidak 

sekedar menyusun rencana pembelajaran dalam silabus, namun perlu dipertimbangkan 

dalam tingkat implementasi silabus tersebut dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas 

perancangan pembelajaran akan sangat tergantung pada kemampuan dosen dalam 

mengintepretasikan rumusan tujuan pembelajaran, penyajian bahan ajar, memilih strategi 

penyampaian, masalah waktu, media dan lainnya. Hal ini sejalan dengan ketentuan pada 

pasal 1 ayat 2 dinyatakan bahwa Dosen adalah “pendidik professional dan ilmuwan dengan 

tugas utama mentransformasikan, memngembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, ” (Pemerintah RI, 2005, p.2).  

Kemampuan dosen tersebut dalam merancang pembelajaran menjadi sangat 

penting untuk diperhatikan. Hal ini akan dapat mewujudkan pembelajaran yang berkualitas 

melalui penentuan strategi pembelajaran yang tepat. Dosen sebagai salah satu “agen 

pembelajaran” yang berfokus pada peserta didik berperan sebagai mitra belajar, penasehat 

pendidikan, pelatih pembelajaran, perancang atau mendisain evaluasi, dan sebagai mentor 

dalam kegiatan belajar (Barringer, Pohlman, & Robinson, 2010). Hal ini akan mendukung 

pendapat Michael Fullan bahwa “Educational change depend on what teacher do and 

think” (Fullan, 2007, p.129). Kemampuan dosen akan sangat ditentukan oleh 

kemampuannya dalam menjalankan tugas profesi dan ide-ide inovasi yang dipikirkannya.  

Gagasan solusi terkait teknis pelaksanaan pembelajaran perlu dilakukan 

pembenahan dan dukungan perangkat pembelajaran yang memadai. Pembenahan dalam 

penarapan pembelajaran yang efektif perlu dilakukan agar peserta didik dapat belajar 

secara maksimal. Untuk masalah pola pembelajaran yang diharapkan efektif dan 

menyenangkan, maka perlu dilakukan inovasi dan kreatif dalam menyiapkan pembelajaran 

daring. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diadaptasi dengan pembelajaran online 

adalah metode pembelajaran kooperatif. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif yang 



umumnya dilakukan secara langsung dengan atap muka, maka ide gagasan menggunakan 

metode kooperatif tersebut dilakukan secara daring.  

Berbagai penelitian yang menjelaskan tentang pembelajaran kooperatif dapat 

dilakukan secara daring. Studi eksperimen tentang penggunaan e-learning campuran 

(Belca) dengan pendekatan kooperatif berdampak pada efektivitas prestasi guru pra-

layanan, sikap terhadap e-learning dan kerjasama dibanding kelompok yang tidak 

menggunakan (El-deghaidy & Nouby, 2008). Penelitian tentang model pembelajaran 

blended learning dapat digunakan sebagai sarana peningkatan daya serap mahasiswa 

terhadap materi kuliah yang mencapai 78% dibandingkan hanya menggunakan model 

pembelajaran tatap muka (Kuntoro & Rayandra, 2016). Penggunaan media on-line dapat 

meningkatkan hasil kualitas dalam pelatihan calon guru di Mexiko, Guatemala, Elevador 

dan Spanyol (Jiménez & O’Shanahan, 2016). Penelitian pengembangan model TPACK 

(The Technological Paedagogical Conten Knowledge) dapat meningkat secara signifikan 

penggabungan unsur-unsur desain silabus dan peningkatan kemampuan mengajar 

(Brinkley-etzkorn, 2018). Penelitian lain yaitu Castilo Merino D dan Serradell-Lopez. E, 

(2014) menunjukkan bahwa motivasi adalah variabel utama yang mempengaruhi kinerja 

online mahasiswa, yang menegaskan pentingnya faktor ini sebagai sumber efisiensi 

pendidikan (Merino & López, 2014). Artinya bahwa adopsi teknologi informasi dan 

komunikasi memberikan motivasi kinerja siswa dalam pembelajaran online.  

Penelitian ini sebenarnya memperoleh inspirasi dari beberapa penelitian yang 

sejenis, namun dengan konteks yang berbeda yang difokuskan pada kajian literature untuk 

menghasilkan rancangan konseptua dan rancangan procedural pembelajaran daring 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

metode pembelajaran yang mendesain mahasiswa untuk belajar secara bersama-sama di 

salam suatu kelompok yang heterogen. Banyak penelitian tentang pembelajaran kooperatif 

berdampak positif dalam proses maupun hasil belajar. Dalam penelitian dan 

pengembangan (Research and Development), kajian literatur ini sebagai penelitian awal 

yang berupa produk rancangan konseptual dan rancangan prosedural pembelajaran 

kooperatif tipe STAD yang dilakukan pada pembelajaran daring.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji dan merancang pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 

mengembangkan aktivitas belajar mahasiswa. Tujuan kajian ini adalah: 



1. Menghasilkan model konseptual pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan 

pembelajaran daring 

2. Menghasilkann model prosedur pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dapat 

diterapkan menggunakan pembelajaran daring 

3. Menghasilkan komponen-komponen pembelajaran daring yang menerapkan 

metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil 

1.  Konsep Pembelajaran Kooperatif. 

Konsep kata “Cooperative” mengandung pengertian bekerja bersama dalam 

mencapai tujuan bersama. Johnson & Johnson dalam Fortner menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran kelompok kecil sehingga siswa bekerja 

bersama untuk memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan satu sama lain (Fortner, 

2002), (Gillies, Ashman, & Terwel, 2008). Pembelajaran kooperatif merupakan 

seperangkat model pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok kemampuan 

campuran untuk mencapai tujuan kelompok dan interaksi sosial tertentu (Kauchak & 

Eggen, 2016).  

Kegiatan pembelajaran kooperatif yang dibangun atas kerja sama secara wajar dan 

saling pengertian membantu satu sama lainnya. Johnson & Johnson dalam Fortner 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran kelompok kecil sehingga 

siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan satu sama 

lain (Fortner, 2002), (Gillies, Ashman, & Terwel, 2008). Pembelajaran kooperatif 

merupakan seperangkat model pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok 

kemampuan campuran untuk mencapai tujuan kelompok dan interaksi sosial tertentu 

(Kauchak & Eggen, 2016). Ada perbedaan dalam pembelajaran kelompok dengan 

pembelajaran kooperatif, yaitu pada interaksi antar peserta didik. Pada pembelajaran 

kooperatif memberikan peran spesifik interaksi peserta didik sedangkan pada pembelajaran 

kerja kelompok, tidak dilakukan. Berikut analisis konsep pembelajaran kooperatif yaitu: 

Tabel 1.    Rekap Analisis Konsep Pembelajaran Kooperatif. 

 

NO 

 

PENELITI 

DEFINISI KONSEP 

PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF 

 

ANALISIS PENULIS 

1 Slavin (1977) Pembelajaran kooperatif 

mendorong siswa berinteraksi 

Adanya interaksi sosial 

yang melalui 



secara aktif dan positif dalam 

kelompok. 

motivasional dan reward 

2 Johnson & 

Johnson (1999) 

Perpektif kohesi sosial dan adanya 

reward untuk mengefektifkan kerja 

kelompok 

Adanya interaksi sosial 

melalui reward  

3 Adams dan 

Hamm (1994) 

adanya interaksi individu dengan 

lingkungan melalui konteks sosial 

Adanya interaksi sosial 

di dalam lingkungan 

4 D. W. Johnson, 

Johnson, and 

Stanne (2000) 

Pembelajaran kooperatif 

memungkinkan perolehan hasil 

belajar yang beragam, yang 

termasuk diantaranya adalah 

kompetensi sosial 

Pembelajaran kooperatif 

untuk hasil belajar 

kompetensi sosial 

5 Arends (2008) Pembelajaran kooperatif ditandai 

dengan adanya: saling kerjasama, 

kelompok kemampuan yang 

heterogen, kelompok campuran 

suku dan budaya, ada reward 

individu dan kelompok. 

Adanya kerjasama dalam 

kelompok 

6 Schunk (2012) Pembelajaran kooperatif bertujuan 

untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam 

bekerjasama dengan orang lain. 

Adanya kerjasama dalam 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran kooperatif memberikan cara yang ideal dalam menyusun 

lingkungan untuk berinteraksi antar peserta didik dan memberikan bimbingan dan 

dukungan yang dibutuhkan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan dan 

pemahaman sosial dan emosional siswa (Gillies & Ashman, 2003). Kegiatan kerjasama 

dalam pembelajaran terjadi saling berkomunikasi dan berinteraksi dengan struktur dan 

pengaturan yang telah dirancang pendidik. Kegiatan pembelajaran ini berupa aktivitas 

kerjasama secara wajar dalam pengertian saling membantu satu sama lainnya.   

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tidak hanya kemampuan akademik 

dalam pengertian penguasaan materi pembelajaran, tetapi pembentukan kemampuan 

kerjasama dalam memahami atau menguasai materi pembelajaran tersebut. Untuk 

membentuk kemampuan kerjasama bagi peserta didik, maka pembelajaran kooperatif 

sebagai salah satu pilihan strategi pembelajaran.  



Elemen dasar dalam pembelajaran kooperatif ada 5 (lima) yaitu: 1) saling 

ketergantungan positif, 2) akuntabilitas individu, 3) interaksi promosi tatap muka, 4) 

keterampilan sosial, 5) pemrosesan kelompok (D. Johnson & Johnson, 1999), (Gillies et 

al., 2008, pp. 19–25). Arends (Arends, 2004) menuliskan sintakmatik pembelajaran 

kooperatif, dengan tahapan berikut: 1) Menyampaikan tujuan pembelajaran;                            

2) Menyampaikan presentasi;  3) Membagi siswa ke dalam kelompok kooperatif;                   

4) Membimbing kerja kelompok; 5) Melakukan evaluasi dan tahap 6) Memberikan 

penghargaan 

Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengurutkan proses pembelajaran 

yang akan digunakan dengan bahan pembelajaran untuk menghasilkan hasil belajar 

tertentu. Jadi, konsep pembelajaran kooperatif merupakan bentuk kegiatan belajar dengan 

aktivitas saling membantu antar anggota kelompok sehingga terjadi kerja bersama. 

 

2.  Rancangan Pembelajaran Kooperatif menggunakan Daring 

Belajar merupakan proses alami yang mengarah pada perubahan dalam apa yang 

diketahui, apa yang bisa dilakukan dan bagaimana bersikap (Gagné, Briggs, & Wager, 

2005).  Untuk itu, lebih banyak sumber daya tidak secara otomatis berarti belajar yang 

akan lebih baik hasilnya.  

Dalam konteks ini Clark dalam Michael Simonson, Sharon Smaldino, Michael 

Albright, Susan Zvacek (2012) menegaskan dari hasil penelitiannya bahwa media tidak 

berdampak langsung pada hasil belajar, tetapi materi pembelajaran dan metode yang 

digunakan dapat mempengaruhi hasil belajar. Penggunaan berbagai macam teknologi 

informasi dapat mendorong pencapaian hasil belajar secara maksimal bila dikelola dengan 

materi dan strategi pembelajaran yang tepat.  

Untuk menyusun pembelajaran, ada lima komponen strategi pembelajaran yakni: 

(1) kegiatan pra pembelajaran yang terdiri dari membangun perhatian dan motivasi siswa, 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan ketrampilan prasyarat, (2) penyajian 

informasi yang terdiri dari: bahan ajar dan bimbingan belajar, (3) partisipasi mahasiswa 

terdiri dari: latihan dan umpan balik, (4) tes terdiri dari: tes keterampilan awal, pre-tes, 

postes, dan (5) tindak lanjut terdiri dari: pengulangan untuk penguatan dan pertimbangan 

transfer (Dick et al., 2015).  

Hal yang sama dikemukakan oleh Arends dalam perencanaan pembelajaran yang 

baik harus dapat melibatkan kegiatan pengalokasian penggunaan waktu, memilih metode 

pembelajaran, menciptakan minat peserta didik, dan membangun lingkungan belajar yang 



produktif  (Arends, 2004). Eggen dan Kaucha menyatakan bahwa untuk mempersiapkan 

dan mengatur kegiatan belajar melibatkan langkah proses sebagai berikut: 1) identifikasi 

komponen topik, konsep, prinsip dan hubungan yang harus dibangun antar siswa; 2) urutan 

komponen; 3) siapkan contoh untuk membangun pengetahuan siswa; 4) sajikan contoh-

contoh dari paling konkrit lebih dulu (Eggen & Kaucha, 2012).   

Dalam menyusun rancangan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan daring 

berarti harus mengenal pembelajaran daring. Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) 

merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung tetapi dilakukan melalui 

online yang menggunakan jaringan internet. Pada pembelajaran yang dilakukan dosen 

harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan dengan baik. Pembelajaran 

daring dilakukan menggunakan perangkat komputer atau laptop yang terkoneksi dengan 

jaringan internet. Pembelajaran secara online dilakukan dalam waktu yang bersama antara 

dosen dan mahasiswa menggunakan media sosial seperti whatsApp (WA), instagram, 

aplikasi zoom atau media lainnya sebagai media pembelajaran.  

Untuk merancang dan mendesain pembelajaran daring yang baik dan efektif, maka 

perlu dipertimbangkan tujuan dan komponen pembelajaran lainnya seperti materi, strategi 

pembelajaran, metode dan waktunya. Pemanfaatan perangkat atau media daring yang tepat 

dan sesuai dengan materi yang diajarkan untuk dapat mendukung tujuan pembelajaran. 

Penggunaan daring untuk pembelajaran perlu diperhatikan agar dapat mengefektifkan 

kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, strategi belajar menjadi salah satu hal yang penting 

diperhatikan selain komponen lain yang mendukung pembelajaran efektif. 

Strategi pembelajaran kooperatif  sebagai pilihan untuk mendukung pembelajaran 

daring efektif. Ada hal yang perlu dipahami dalam merancang pembelajaran kooperatif 

menggunakan daring. Berikut diperbandingkan konsep pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) dengan model kooperatif lainnya sehingga peneliti 

akan menentukan rumusan untuk merancang pembelajaran kooperatif. Berikut diuraikan 

dalam table analisis untuk menentukan unsur dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 

               Tabel 2.  Analisis Unsur Pembelajaran Kooperatif 

 

NO 

SLAVIN (1977),  

MODEL STAD 

MODEL LAIN SEPERTI: 

ARONSON, 1975,  

MODEL JIGSAW 

ANALISIS 

PENELITI 

1 Present goal and set 

(menyampaikan tujuan dan 

memotivasi mahasiswa).  

Informasi akademik 

sederhana 

Tahap menyampaikan 

tujuan dan memotivasi 

mahasiswa 

2 Present information 

(menyampaikan informasi).  

Kerja kelompok dan kerja 

sama 

Tahap penyajian 

materi 



3 Organize students into 

learning team 

(mengorganisasikan 

mahasiswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar. 

Kerja kelompok dan kerja 

sama 

Tahap explorasi 

melalui kerja 

kelompok 

4 Assist team work and 

student (membantu kerja 

dan belajar anggota 

kelompok). 

 

Siswa mempelajari materi 

dalam kelompok ahli 

kemudia membantu anggota 

kelompok asal mempelajari 

materi itu 

Tahap penyimpulan 

dan penguatan  

5 Test on the materials 

(Mengevaluasi). 

 

Bervariasi, dapat berupa tes 

mingguan 

Tahap evaluasi 

6 Provide and recognition 

(Memberikan pengakuan 

atau penghargaan). 

 

Publikasi lain Tahap penghargaan 

kelompok 

    

 

Berdasarkan uraian konseptual tentang pembelajaran kooperatif dan analisis 

pembelajaran dapat dilakukan sintaksis konsep pembelajaran kooperatif yang diusulkan 

peneliti.  

Berikut langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD yang digunakan pada 

pembelajaran daring, yaitu:  

 Tabel 3. Hasil Rancangan Pembelajaran Kooperatif  Menggunakan Daring 

No Tahapan 

kegiatan 

Aktivitas Pembelajaran Waktu 

1 Tahap 

menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi 

mahasiswa 

(online) 

- Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Perlu dipahami bahwa dalam menyampaikan 

tujuan untuk mengingatkan penting mempelajari 

materi tersebut. 

- Dosen memotivasi mahasiswa melalui ungkapan 

manfaat mempelajari materi ajar tersebut. 

5’ 

2 Tahap penyajian 

materi (online) 

- Dosen menyampaikan informasi materi ajar.  

- Menyampaikan tugas untuk kelompok 

kooperatif.  

- Dosen menyampaikan informasi tugas sebagai 

bahan yang dipelajari guna kerja kelompok 

diskusi 

- Dosen menginformasikan bahwa bahan tugas 

tersebut dapat dikerjakan dengan baik dalam 

kelompok.  Bahan tugas diberikan untuk 

mengembangan pengetahuan dan kemampuan 

kerjasama sesuai dengan pokok bahasan yang 

dibuat. 

 15’ 



3 Tahap explorasi 

melalui kerja 

kelompok 

(online) 

 

- Dosen membagi kelompok belajar dan bekerja 

sama (kelompok kooperatif). 

- Setiap materi diberikan dalam 1 kelompok 

kooperatif secara bergantian membahas tema 

yang diberikan. 

- Masing masing kelompok kooperatif  

- Membagi mahasiswa dalam kelompok 

kooperatif (berkelompok 4-5 orang sesuai 

dengan perbedaan kemampuan berdasarkan 

IPK) 

- Dosen menjelaskan kembali tentang peran 

masing-masing individu dalam kelompok 

kooperatif tersebut.  

- Dari masing-masing kelompok diskusi untuk 

membagi diri, siapa yang ketua kelompok yang 

dianggap expert, 1 orang mencatatkan sebagai 

resume diskusi, lainnya berperan aktif dalam 

kelompok diskusi. Kelompok ini akan menjadi 

kelompok tetap selama kegiatan pembelajaran. 

- Masing-masing kelompok mengatur waktu dan 

menentukan waktu untuk diskusi dalam forum 

chatting. 

- Meminta mahasiswa untuk melakukan diskusi 

kelompok dan kerjasama di forum chatting yang 

disediakan. 

- Mahasiswa lain bisa hadir dan mengikuti proses 

diskusi dalam forum chatting yang dilakukan 

oleh kelompok tersebut, namun tidak 

memberikan tanggapan.  

- Anggota kelompok belum memahami, maka 

teman kelompoknya wajib memberikan 

penjelasan kembali.  

- Dosen fungsinya hanya menfasilitasi dan 

memonitor kegiatan yang dilakukan dalam 

kelompok. 

 

 30’ 

4 Tahap 

penyimpulan 

dan penguatan 

(online) 

 

- Dosen membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat maasiswa mengerjakan tugasnya: 

- Mengingatkan peserta mencatatkan informasi 

yang dibahas dalam forum diskusi. 

- Memberikan penguatan dengan menyampaikan 

ide atau gagasan dalam forum diskusi. 

- Membimbing dalam membuat kesimpulan 

bersama dari masalah diskusi yang dibahas 

kelompok 

- Meminta kelompok membuat resume atas materi 

diskusi dengan masing-masing kelompok tetap. 

10’ 

5 Tahap evaluasi 

(online) 

 

- Dosen mengevaluasi hasil belajar melalui 

presentasi hasil kerja mahasiswa 

- Dosen meminta mahasiswa aktif memberi 

20’ 



tanggapan dalam diskusi forum chatting masing-

masing kelompok 

- Dosen melakukan penilaian terhadap aktivitas 

kelompok pada saat mereka diskusi. Penilaian 

menggunakan rubrik.  

- Mengingatkan mahasiswa dalam kelompok 

mengikuti forum diskusi sesuai dengan batas 

waktu yang diberikan.  

- Menilai hasil diskusi menggunakan daftar 

periksa hasil kerja kelompok  

6 Tahap 

penghargaan 

kelompok 

(online) 

 

- Dosen memberikan penghargaan dari hasil 

belajar individu maupun kelompok pada saat 

akhir presentasi. 

- Bentuk penghargaan berupa tanggapan yang 

positif dan mensupport kelompok atas hasil 

diskusi yang diberikan. 

10’ 

 

B.  Pembahasan 

Berdasarkan analisis kajian konseptual yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan aktivitas belajar kelompok agar dapat bekerja secara bersama. 

Pembelajaran kooperatif dilakukan untuk memfasilitasi belajar mahasiswa dan dapat 

mendukung pembelajaran yang efektif. Hal ini dinyatakan pada hasil penilaian 

kemampuan penerapan kursus On-line Course Applicability Assessmen (OCCA) untuk 

membantu peserta didik dalam seleksi mata kuliah (Ren, Dai, Zhao, Fei, & Gan, 2017). 

Temuan ini memberikan penguatan bahwa penggunaan perangkat on-line untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran atau pelatihan. Penerapan pembelajaran kooperatif 

dalam lingkungan on-line dan campuran dilakukan dengan menggunakan diskusi online, 

blog dan pengalaman belajar. (Johnson, 2013). Informasi ini menjelaskan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam lingkungan online dan campuran untuk 

meningkatkan pembelajaran aktif bagi siswa. 

Penelitian Jirasak Shaekhow (2015) menemukan ada 5 langkah dalam 

pengembangan pembelajaran kooperatif dengan media on-line yaitu: 1) analisis konteks, 

peserta didik dan masalah tugas pembelajaran; 2) desain untuk menentukan tujuan 

pembelajaran, mengidentifikasikan urutan pembelajaran, menilai peserta didik dengan 

evaluasi berbasis konteks, 3) pengembangan sumber belajar, 4) implementasi kepada 

instruktur dan menfasilitasinya, serta 5) evaluasi bagaimana siswa belajar dan harapannya 

dengan peran tersebut (Saekhow, 2015).  

 

 



 

Berbagai penelitian lainnya yang mendukung adanya pembelajaran kooperatif 

antara lain: bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa 

(Goodwin, 1999). Penelitian yang menemukan bahwa pembelajaran kooperatif bermanfaat 

untuk peningkatan akademik dan juga sosial emosional (Jones & Jones, 2008). Penelitian 

Polloway dkk dalam Hanley dan Harris menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan prestasi, mendorong keterlibatan siswa, dan meningkatkan motivasi untuk 

belajar (Hanley, Harris, & et.al, 2004). Selain itu adanya penelitian yang menunjukkan 

bahwa program yang mengajarkan keterampilan sosial dan emosional berdampak pada 

keterampilan akademik, motivasi, kehadiran, dan moral siswa (Jolliffe, 2007).  

 Temuan lain bahwa pembelajaran kooperatif menjadi pilihan strategi pembelajaran 

di perguruan tinggi dimana dinyatakan sebagai pembelajaran yang efektif (Hanley et al., 

2004). Manfaat pembelajaran kooperatif di tingkat perguruan tinggi ada dua kategori yaitu: 

manfaat akademik dan manfaat sosial emosional (Jones & Jones, 2008). Pendekatan 

belajar kerjasama (cooperative learning) dapat membentuk keterampilan interaksi sosial 

dan nilai-nilai pro-sosial sehingga dapat berkontribusi pada pengembangan keterampilan 

interaksi sosial, pemahaman sosial dan kepedulian terhadap orang lain.  Selain itu bahwa 

strategi pembelajaran kooperatif dapat mengubah pembelajaran pasif menjadi 

pembelajaran yang aktif (R. T. Johnson & Johnson, 2008). Dengan demikian dapat dibuat 

rumusan bahwa pembelajaran kooperatif yang dilakukan secara daring mendukung 

pembelajaran aktif dan efektif.  

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran kooperatif menjadi salah satu alternatif diterapkan menggunakan 

pembelajaran daring. Penggunaan media sosial secara online jika dirancang dengan benar 

akan membatu pembelajaran aktif dan menyenangkan. Rancangan pembelajaran kooperatif 

menggunakan daring dilakukan dalam 6 (enam) tahapan yaitu tahap menyampaikan tujuan 

dan memotivasi; menyampaikan materi, ekplorasi kerja kelompok, menyimpulkan dan 

menguatkan, evaluasi dan tahap penghargaan kelompok. 
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